
: * e3» ' 5 V"; ' *'*y. - ; -• /*,?r •'
■

• ••
.. o*y

"?"%3r V3' ° ^ ^ 
‘’V’ -

s,
•V . '■

si, «?«■'«i

3,- ..&•

I

PENGARUH STATUS AIR TANAH TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN PRODUKSI JARAK PAGAR (Jatropha cwrcas L.)
>.

t

Oleh
ARI MAYASARI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

- r.-".



*■/Hf i/'lj€k

PENGARUH STATUS AIR TANAH TERHADAP PERTUMBUHAN 
DAN PRODUKSI JARAK PAGAR (Jatropha curcas L.)

Oleh
ARI MAYASARI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



SUMMARY

ARI MA Y ASARI. The effect of groundwater content on the growth and production

(Supervised by ANDI WIJAYA andof physic nut (Jatropha curcas L).

MUN ANDAR).

The objective of research was to evaluate the effect of available groundwater 

content on the growth and production of physic nut. The research was conducted ffom 

February to June 2007 at research station of Agro Techno Park (ATP) Bakung Village, 

North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir (OI) regency, South Sumatra Province. This 

research used completely randomized design with three treatments. They were high

level of groundwater content (30% — 38%), medium level of groundwater content

(22% - 30%), and low level groundwater content (14% - 22%).

The results of the research showed that the treatments of groundwater content

influenced canopy growth and water content of seed. On high level of groundwater,

the value of canopy growth is 58.79 cm and water content of seed is 21.08%. On low 

level of groundwater, the value of canopy growth is 24.10 cm and the value of water 

content of seed is 12.44%. The treatments of groundwater content that was done for 

four months after harvest didn’t influence some parameters such as increasing of plant 

height, increasing of stem diameter, the number of fruit in each bunch, the number of 

seed in each fruit, seed weight (14% water content), and fresh fruit weight.



RINGKASAN

ARI MAY ASARI. Pengaruh Status Air Tanah terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan

MUNANDAR).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh status air tanah

tersedia terhadap pertumbuhan dan produksi jarak pagar yang dilaksanakan dari bulan 

februari sampai bulan Juni 2007 di balai Agroteknologi Terpadu (ATP) Desa Bakung, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir (OI), Provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan

yaitu perlakuan kadar air tanah tinggi 30%-38%, kadar air tanah sedang 22%-30%, dan

kadar air rendah 14-22%.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan status air tanah 

mempengaruhi pertambahan diameter tajuk dan kadar air biji yang dihasilkan. Pada 

kadar air tinggi, diameter tajuknya adalah 58,79 cm dan kadar air biji yang dihasilkan 

adalah 21,08%. Pada kadar air rendah, diameter tajuknya adalah 24,10 cm kadar air 

biji yang dihasilkan adalah 12,44%. Untuk perlakuan kadar air tanah yang berbeda 

empat bulan setelah panen (BSP) belum menunjukkan pengaruh terhadap parameter 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diameter batang, jumlah buah ber dompol, 

dan jumlah biji per buah, berat biji pada kadar air 14%, dan berat basah buah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terjadinya krisis energi, khususnya bahan bakar minyak (BBM) yang 

ditandai oleh meningkatnya harga BBM dunia telah membuat Indonesia perlu 

mencari sumber-sumber bahan bakar alternatif yang mungkin dikembangkan di 

Indonesia. Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai sumber-sumber bahan 

bakar adalah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) (Hariyadi, 2005).

Minyak jarak pagar diharapkan menjadi minyak atau lemak non-pangan 

sebagai bahan baku utama pembuatan biodiesel. Hambatan utama yang dihadapi 

dalam pengembangan biodiesel dari minyak jarak pagar adalah ketersediaan bahan 

baku yang masih sangat rendah, mengingat perkebunannya baru dikembangkan. 

Karena itu, diperlukan percepatan usaha budidaya jarak pagar yang produktif untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku industri biodiesel nasional (Syah, 2006).

Menurut Kementerian Riset dan Teknologi (2005), pemanfaatan minyak jarak 

sebagai bahan biodiesel merupakan alternatif yang ideal untuk mengurangi tekanan 

permintaan bahan bakar minyak dan penghematan penggunaan cadangan devisa. 

Minyak jarak pagar selain merupakan sumber minyak terbarukan juga termasuk 

minyak non pangan sehingga tidak bersaing dengan kebutuhan konsumsi manusia 

seperti pada minyak kelapa sawit dan minyak jagung. Secara agronomi s tanaman 

jarak pagar dapat beradaptasi dengan lahan dan agroklimat di Indonesia; bahkan pada 

kondisi kering dan pada lahan marginal atau kritis.

1
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Menurut Hariyadi (2005), tanaman jarak sebagai tanaman yang cukup toleran 

dalam arti mudah beradaptasi terhadap lingkungan tumbuhnya, menghendaki 

lingkungan tumbuh yang optimal bagi pertumbuhannya, yaitu latitude 50 LU — 40 

LS, altitude 0 - 2000 meter di atas permukaan laut (dpi), suhu berkisar antara 18° - 

30°C. Pada daerah dengan suhu rendah (<18°C) akan menghambat pertumbuhan, 

sedangkan pada suhu tinggi (>35°C) akan menyebabkan gugur daun dan bunga, buah 

kering sehingga produksi menurun. Curah hujan antara 300 — 1200 mm per tahun. 

Tanaman jarak dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur, tetapi 

drainase baik, tidak tergenang, dan pH tanah 5,0 — 6,5. Menurut Heller et al., 

(1996), tanaman jarak telah dikembangkan di wilayah Afrika Selatan, Ghana, Mali, 

Tanzania, Nikaragua, Mesir, Ethipoia, India, dan Amerika Selatan. Sedangkan di 

Indonesia tanaman ini dikembangkan di wilayah timur Indonesia, seperti Nusa 

Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Gorontalo, dan Sulawesi Selatan. Wilayah- 

wilayah tersebut berkarakteristik curah hujan berkisar 300 - 1500 mm per tahun.

Syah (2006), menyatakan bahwa produksi bunga dan biji dipengaruhi oleh 

curah hujan. Jika dalam setahun hanya terdapat satu kali musim hujan, pembuahan 

biasanya hanya teijadi sekali dalam setahun, tetapi jika tanaman diberi pengairan, 

pembuahan akan teijadi sampai tiga kali setahun. Sampai sejauh ini juga telah 

dilakukan pengembangan tanaman jarak pada daerah - daerah dengan curah hujan 

yang tinggi (> 2000 mm).

Pada beberapa budidaya tanaman lain telah terbukti bahwa ada hubungan 

yang erat antara tanaman dengan ketersediaan air tanah. Berdasarkan penelitian 

Rahmatullah (1996), menyatakan bahwa tanaman rambutan yang mendapat

memiliki

I
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pemberian air menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik daripada tanaman yang 

tidak mendapat pemberian air. Pertambahan diameter batang, pertambahan panjang 

cabang lateral, kandungan klorofil daun, pertambahan jumlah ranting, jumlah bunga 

mekar dan jumlah ranting produktif semakin tinggi, dan waktu keluar malai semakin 

cepat dengan semakin meningkatnya volume pemberian air. Begitu juga menurut 

penelitian Pasaribu et al(1988), cekaman kekeringan memberikan pengaruh yang 

nyata pada pertumbuhan tanaman kedelai. Taraf perlakuan kapasitas lapang (100%) 

memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan 50% kapasitas lapang. Cekaman 

kekeringan (50% kapasitas lapang) menurunkan laju pertumbuhan tanaman, laju 

pertumbuhan relatif, tinggi tanaman, jumlah polong isi, bobot polong, bobot biji per 

tanaman, efisisensi serapan nitrogen, dan efisiensi penggunaan nitrogen pada 

tanaman kedelai.

Salah satu aspek penting dalam budidaya jarak pagar yaitu curah hujan yang

secara tidak langsung akan menentukan status air tanah tanaman jarak pagar. Oleh

karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mengkaji bagaimana pengaruh status air

tanah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status air tanah terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan status air tanah pada kadar air tinggi akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar.
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